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Pendahuluan: Jatuh merupakan permasalahan fisik yang
sering terjadi pada lansia, seiring bertambahnya usia kondisi
fungsi fisik, mental dan tubuh semakin menurun. Pencegahan
risiko terjatuh dapat dilakukan melalui latihan gait training.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh gait training exercise
terhadap penurunan risiko jatuh pada lansia dengan penyakit
tidak menular. Metode: Desain penelitian ini menggunakan
Quasy Eksperimental pre & post test pada kelompok
intervensi. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 58
responden dengan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelurahan Plombokan pada tanggal 27 Maret-
15 April 2023. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan time up and go test (TUGT). Hasil: Terdapat
pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan gait training exercise terhadap penurunan risiko
jatuh pada lanjut usia dengan nilai p value= 0,001 (p< 0,05).
Saran penelitian ini latihan fisik gait training exercise dapat
menurunkan tingkat risiko jatuh pada lansia.

Kata Kunci:
Gait Training Exercise, Lanjut Usia, Penyakit Tidak Menular,
Risiko Jatuh

Abstract

Introduction: Falls are a physical problem that often occurs in
the elderly, with increasing age physical, mental and bodily
function conditions decline. Preventing the risk of falls can be
done through gait training exercises. Objective: To determine
the effect of gait training exercise on reducing the risk of falls
in elderly people with non-communicable diseases. Method:
This research design used Quasy Experimental pre & post
tests in the intervention group. The number of samples in this
study was 58 respondents with the sampling technique used
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was simple random sampling. This research was carried out in
Plombokan Village on March 27-April 15 2023. The measuring
tool used in this research used the time up and go test
(TUGT). Results: There was a significant effect between
before and after being given gait training exercise on
reducing the risk of falls in the elderly with a p value = 0.001 (p
< 0.05). This research suggests that physical exercise, gait
training exercise, can reduce the risk of falls in the elderly.

Keywords:
GTE, Elderly, Non-Communicable Diseases, Risk Fall
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PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan fase akhir dari rentang kehidupan yang mengalami perubahan biologis,
fisik, psikologis, dan sosial, dan perubahan tersebut akan berdampak pada seluruh aspek kehidupan
termasuk kesehatan. Perubahan fisiologis pada lansia lebih ditekankan pada penurunan atau
penurunan fungsi organ indera dan sistem sarafnya, seperti penurunan jumlah sel dan cairan
intraseluler, sistem kardiovaskular, sistem pernafasan, sistem pencernaan, sistem endokrin dan
muskuloskeletal. sistem (Karima et al., 2021). Perubahan yang terjadi pada lansia menimbulkan berbagai
permasalahan polemik seperti permasalahan sosial, psikis dan psikologis akibat proses degeneratif
pada lansia yang mengakibatkan timbulnya berbagai permasalahan penyakit pada lansia yaitu penyakit
tidak menular (Setiorini, 2021).

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit atau kondisi medis yang tidak dapat
ditularkan dari satu orang ke orang lain (Rahayu dkk., 2021). Secara umum faktor risiko PTM di
masyarakat banyak, antara lain kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang tidak sehat dan tidak
seimbang, merokok, konsumsi alkohol dan obesitas (Cahyono dalam Asda et al., 2021). Berbagai jenis
penyakit tidak menular yang paling banyak diderita masyarakat antara lain penyakit jantung, stroke,
hipertensi, rematik, diabetes melitus, kanker, dan penyakit ginjal kronis. (Situspu, 2022). Penyakit ini
merupakan penyakit terbanyak pada lansia yang menyebabkan gangguan fisik atau perubahan fisik,
salah satunya adalah perubahan pada sistem muskuloskeletal.

Lanjut usia cenderung mengalami penurunan sistem muskuloskeletal. Penurunan sistem
muskuloskeletal dapat mengakibatkan gangguan mobilitas fisik pada lansia. Perubahan struktur fungsi
fisik dan mental akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas (Rudi &
Setyanto, 2019). Perubahan pada sistem muskuloskeletal akan berdampak pada penurunan kekuatan
otot yang menyebabkan lambatnya gerak, kaki cenderung mudah goyah, serta menurunnya
kemampuan antisipasi terpeleset, tersandung, dan respon yang lambat sehingga mengakibatkan
tingginya risiko terjatuh pada saat berjalan (Dewi et al., 2019).

Jatuh merupakan permasalahan fisik yang sering terjadi pada lansia, seiring bertambahnya usia
kondisi fungsi fisik, mental dan tubuh semakin menurun. Di Indonesia, sekitar 30% lansia yang tinggal di
komunitas mengalami jatuh setiap tahunnya. Angka kejadian jatuh pada lansia yang tinggal di
komunitas meningkat dari 25% pada usia 70 tahun menjadi 35% setelah usia 75 tahun (Noorratri et al.,
2020). Resiko terjatuh dapat dicegah dengan memberikan pelayanan keperawatan yang optimal.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mencegah jatuh pada lansia antara lain dengan
mengkonsumsi gizi seimbang, menggunakan kalsium, menggunakan fasilitas sekitar dengan aman, dan
melakukan latihan fisik. Oleh karena itu perawat memberikan pelayanan yang optimal guna
meningkatkan kemandirian pada masyarakat salah satunya dengan melakukan latihan fisik (Lindawati,
2018).

Latihan fisik yang terstruktur dapat meningkatkan kebugaran tubuh lansia. Latihan fisik yang
teratur dapat meningkatkan kekuatan, ketangkasan, melatih keseimbangan, mencegah terjatuh dan
meningkatkan kemandirian lansia dalam beraktivitas sehari-hari (Shalahuddin et al., 2022). Latihan fisik
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berupa latihan keseimbangan pada lansia diperlukan untuk mengurangi kemungkinan terjatuh. Akibat
komplikasi lebih lanjut akibat kematian akibat terjatuh (Murtiani & Suidah, 2019). Pada penelitian ini
olahraga yang akan digunakan untuk menurunkan risiko jatuh pada lansia adalah gait training. Latihan
jasmani berupa latihan keseimbangan pada lansia diperlukan untuk mengurangi kemungkinan terjatuh
(Luciana, 2022). Gait Training: Latihan merupakan suatu pendekatan rehabilitasi untuk meningkatkan
kinerja gerak, baik menggenggam, menggenggam dan berjalan, yang dilakukan dengan latihan
penguatan, rentang gerak sendi, keseimbangan, kontrol postural dan latihan yang berfokus pada tugas.
Salah satu desain latihan penguatan dan terutama meningkatkan koordinasi berjalan dan kemampuan
menjaga keseimbangan.

Gait Training Exercise (GTE) dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, namun pengulangan
gerakan sebenarnya yang dilakukan selama berjalan merupakan faktor terpenting. Mereka melibatkan
seseorang yang berjalan di antara dua pegangan tangan untuk menopang dirinya sendiri, seringkali
dengan terapis membantu memfasilitasi pergerakan tungkai dan kaki yang benar dan tepat (De Rooij
et al., 2019). Gait Training Exercise fisik pada pasien lanjut usia pasca stroke dilakukan 2 kali seminggu
selama 4 minggu (Rofi'atin & Perdana, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada beberapa lansia yang bertempat tinggal
di sekitar wilayah kelurahan karangayu RW 4 yang terdiri dari 8 RT dalam 1 RW. Sebanyak 120 lansia
tercatat menderita penyakit tidak menular. Wawancara yang telah dilakukan sebanyak 15 lansia yang
menderita penyakit tidak menular terkait tingkat risiko jatuh menggunakan Time Up and Go Test
(TUGT). Sebanyak 20% lansia mengalami risiko jatuh rendah dan sebanyak 80% lansia mengalami risiko
jatuh tinggi. Berdasarkan data dan fenomena yang didapat, maka peneliti tertarik untuk penelitian
tentang “Pengaruh Gait Training Exercise Terhadap Penurunan Risiko Jatuh Pada Lansia Dengan
Penyakit Tidak Menular.”

Manfaat yang pertama bagi pelayanan kesehatan adalah hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dan sumber informasi bagi pelayanan kesehatan masyarakat dalam memberikan edukasi dan
solusi kepada masyarakat mengenai pentingnya pengaruh latihan fisik gait training terhadap
penurunan risiko jatuh. pada lansia dengan penyakit tidak menular. Manfaat yang kedua bagi institusi
pendidikan adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan ilmiah dan meningkatkan perkembangan
ilmu keperawatan khususnya keperawatan gerontik mengenai pengaruh latihan fisik gait training
terhadap penurunan risiko jatuh pada lansia dengan penyakit tidak menular. Manfaat yang ketiga bagi
peneliti selanjutnya adalah hasil penelitian ini dapat digunakan atau menjadi acuan sebagai landasan
bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh pelatihan gaya berjalan fisik terhadap penurunan risiko
jatuh pada lansia dengan penyakit tidak menular.

METODE

Model penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan design quasy eksperimental
menggunakan pre & post test design pada kelompok intervensi. Rancangan ini sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh gait training exercise terhadap penurunan risiko
jatuh pada lanjut usia dengan penyakit tidak menular di Kelurahan Plombokan. Peneliti mengukur
tingkat risiko jatuh sebelum diberikan gait training exercise dan kemudian diukur lagi setelah diberikan
gait training exercise. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia dengan penyakit tidak menular di
Kelurahan Plombokan sebanyak 58 responden. Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik
simple random sampling. Penelitian ini dilaksanakan Kelurahan Plombokan Semarang pada tanggal 27
Maret-15 April 2023. Peneliti melakukan intervensi Gait training exercise yang dilakukan sebanyak 2 kali
dalam 1 minggu dengan durasi waktu 10 - 15 menit setiap pertemuan. Penelitian ini dilakukan selama 1
bulan. Uji hipotesis yang digunakan vyaitu uji chi-square. Uji chi-square digunakan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan antara tingkat risiko jatuh sebelum dan sesudah diberikan gait
training exercise. Analisis bivariat dilakukan dengan uji fisher exact test untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan antara tingkat risiko jatuh sebelum dan sesudah diberikan gait training
exercise.

HASIL
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Penelitian yang telah dilakukan pada bulan Maret 2023 ini memiliki responden
sejumlah 58 orang. Adapun distribusi karakteristik responden adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden (n=58)

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia

Tidak berisiko jatuh 0 0

Risiko jatuh tinggi 58 100

Jenis Kelamin

Laki — laki 9 15,5
Perempuan 49 84,5
Pekerjaan

Bekerja 19 32,8
Tidak Bekerja 39 67,2

Jenis Penyakit

Jantung 4 6,9
Stroke 1 1,7
Rematik 9 15,5
Hipertensi 32 55,2
Diabetes Mellitus 8 13,8
Ginjal 4 6,9

Hasil yang diperoleh berdasar Tabel 1 diatas mengungkapkan bahwa responden dengan
karakteristik usia didominasi oleh lansia sebanyak 100% (58 responden) dan rata-rata berjenis
kelamin perempuan sebesar 84,5% (49 responden). Status pekerjaan terbesar dengan sebanyak
67,2% (39 responden) dan data riwayat kesehatan sebagian besar berasal dari responden dengan
riwayat penyakit hipertensu 55,2% (32 responden).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 58 responden yang paling banyak mengalami risiko
jatuh adalah responden berusia 60-74 tahun yaitu sebanyak 42 responden. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan Qonita (2020) yang menyebutkan bahwa seiring
bertambahanya usia kecepatan berjalan biasanya melambat sebesar 16% per dekade setelah umur 60
tahun. Kecepatan berjalan di bawah 1,0 m/s menandakan adanya gangguan seperti gangguan mobilitas,
jatuh yang berulang, hilangnya kemandirian (Kikkert et al., 2017). Mayoritas lansia mengatakan bahwa
kaki terasa sakit ketika berjalan (Fristantia et al., 2018)

Lansia dengan penyakit tidak menular yang mengalami risiko jatuh di Kelurahan Plombokan
sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 49 lebih berisiko dari pada laki-laki. Hasil
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penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Oktriani et al (2020) yang menyatakan bahwa

sebagian besar responden laki-laki memiliki keseimbangan tubuh yang lebih baik dibandingkan lansia

perempuan. Hal ini dimungkinkan dipengaruhi oleh umur. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan

penelitian N. Sayekti (2018) yang menemukan peningkatan kejadian jatuh pada lansia perempuan lebih

tinggi dari pada lansia laki-laki yaitu lansia perempuan 30% menjadi 50% sedangkan pada lansia laki-laki
peningkatan dari 13% menjadi 30%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 58 responden yang paling banyak mengalami risiko
jatuh adalah responden yang memiliki tingkat pendidikan dasar sebanyak 34 responden. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sutrisno et al (2020) Rendahnya tingkat pendidikan
mengakibatkan seseorang sulit untuk menerima dan memahami suatu informasi. Begitu juga sebaliknya
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah dalam menerima dan memahami
informasi mengenai kesehatan dan kebutuhan serta tuntutan terhadap pelayanan kesehatan akan
semakin meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa lansia dengan status pekerjaan tidak bekerja
sebanyak 39 lansia, lansia di Kelurahan Plombokan mayoritas sebagai ibu rumah tangga. Lansia yang
tidak bekerja lebih berisiko jatuh. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ginting,
(2020) yang mengatakan keadaan kesehatan yang tidak membolehkan lansia untuk bekerja. Akibat
kehilangan pekerjaan tersebut sehingga ada sebagian lansia yang hidup bergantung dengan anak atau
keluarganya, dampak dari hal tersebut akan mempengaruhi kondisi kesehatan lansia terutama kualitas
hidup pada lansia, sehingga dalam hal ini cenderung lansia banyak yang merasa tidak berharga lagi
didalam keluarga, kondisi ini jika dibiarkan bisa berakibat banyak penyakit yang muncul seperti
demensia, depresi, penyakit kardiovascular, dan penyakit PTM lainnya, selain penyakit yang timbul,
lansia cenderung mudah merasa cemas, bingung, takut, dan bergantung pada masalah ekonomi
(Cahyati & Lestari, 2018). Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa status pekerjaan dapat
mempengaruhi tingkat risiko jatuh dikarenakan pekerjaan memiliki peranan penting dalam menentukan
kualitas manusia, pekerjaan memberikan kesenjangan antar informasi kesehatan.

Penyakit tidak menular yang diderita lansia mayoritas yaitu hipertensi sebanyak 32 responden.
Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronik, hipertensi pada lansia bisa mengakibatkan mudah
mengalami nafas yang tersengal pada saat beraktivitas ringan, pusing saat berdiri tiba-tiba sehingga
meningkatkan risiko jatuh. Selain dari itu, lansia juga bisa mengalami risiko jatuh diakibatkan adanya
penyakit yang diderita seperti penyakit hipertensi, dikarenakan lansia yang memiliki penyakit hipertensi
biasanya mengalami keluhan pusing terutama setelah berdiri dari posisi duduk yang bisa menyebabkan
risiko jatuh (Supartini, 2020).

Pengaruh latihan Gait Training Exercise terhadap perubahan tingkat risiko jatuh. Hasil penelitian
mengenai pengaruh latihan gait training exercise terhadap perubahan risiko jatuh pada lanjut usia
menunjukkan terdapat penurunan yang signifikan terhadap tingkat risiko jatuh sebelum dan sesudah
dilaksanakan latihan gait training exercise dengan nilai p value 0,001 (< 0,05). Gait training exercise yang
diberikan dengan 15 - 30 menit/sesi latihan ini dilakukan dua kali dalam seminggu cukup efektif dalam
mencegah risiko jatuh. Gait training exercise merupakan suatu latihan keseimbangan dan koordinasi
yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja dan pola berjalan (Pratama & Furqonah, 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan gait training execise terhadap
tingkat resiko jatuh pada usia lanjut dengan penyakit tidak menular. Penelitian juga mengidentifikasi
bahwa lansia perempuan lebih berisiko jatuh dibandingkan laki-laki, yang didukung oleh temuan yang
menunjukkan perbedaan keseimbangan tubuh antara gender. Lansia dengan tingkat pendidikan dasar
memiliki risiko jatuh lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi karena tingkat pendidikan yang rendah dapat
mempengaruhi pemahaman dan penerimaan informasi kesehatan. Selain itu, lansia yang tidak bekerja,
terutama ibu rumah tangga, juga menunjukkan risiko jatuh yang lebih tinggi, terkait dengan dampak
kesehatan dan psikologis dari kehilangan pekerjaan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti panjatkan rasa syukur kepada Allah SWT atas karunia yang telah dilimpahkan sehingga peneliti
dapat dapat melaksanakan penelitian. Ucapan terima kasih peneliti haturkan kepada orang tua,
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